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ABSTRACT

This study aims to describe the role of the principal as an instructional leader in
improving the quality of deeper learning in schools. The study employed a
descriptive qualitative approach, with data collected through interviews and
document analysis. The informants included the principal as the key informant, as
well as teachers and the vice principal for curriculum affairs as supporting
informants. Data were analyzed through the stages of data reduction, data display,
and conclusion drawing. The findings indicate that the principal enhances the quality
of deeper learning through: establishing and strengthening a deeper-learning vision
and mission that emphasizes student-centered learning and the development of
critical, creative, collaborative, and reflective thinking; aligning instructional
programs to ensure coherence among learning objectives, learning activities, and
assessment so as to promote conceptual understanding and the application of
knowledge; implementing improvement-oriented academic supervision followed by
specific feedback on instructional processes; supporting teachers’ professional
development and a culture of collaboration through professional learning forums and
instructional reflection; and using learning data as a basis for improvement and
follow-up actions. These findings suggest that deeper learning is more effectively
developed when positioned as a school-wide quality agenda supported by
consistent instructional leadership.

Keywords: Instructional Leadership, Principal, Deeper Learning, Instructional
Quality, Academic Supervision.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran kepala sekolah sebagai instructional
leader dalam meningkatkan kualitas pembelajaran mendalam di sekolah. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa wawancara dan studi dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas kepala
sekolah sebagai informan kunci serta guru dan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum sebagai informan pendukung. Data dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepala sekolah meningkatkan kualitas pembelajaran mendalam melalui,
Penetapan dan penguatan visi misi pembelajaran mendalam yang menekankan
pembelajaran berpusat pada peserta didik serta pengembangan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan reflektif. Penyelarasan program pembelajaran agar selaras
antara tujuan, kegiatan, dan asesmen sehingga mendorong pemahaman konsep
dan penerapan pengetahuan. Pelaksanaan supervisi akademik berorientasi
perbaikan disertai tindak lanjut melalui umpan balik yang spesifik terhadap proses

20


mailto:1hendribudiman656@gmail.com
mailto:2iifpratiwi1987@gmail.com
mailto:3yesielfisa86@gmail.com

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

pembelajaran. Dukungan pengembangan profesional dan budaya kolaborasi guru
melalui forum belajar bersama dan refleksi pembelajaran. Pemanfaatan data
pembelajaran sebagai dasar perbaikan dan tindak lanjut. Temuan ini menegaskan
bahwa pembelajaran mendalam lebih efektif berkembang ketika diposisikan
sebagai agenda mutu sekolah yang didukung oleh kepemimpinan instruksional

yang konsisten.

Kata Kunci: Instructional Leadership, Kepala Sekolah, Pembelajaran Mendalam,

Kualitas Pembelajaran, Supervisi Akademik

A.Pendahuluan

Kualitas pembelajaran merupakan
inti mutu pendidikan karena di ruang
kelas tujuan kurikulum diwujudkan
menjadi pengalaman belajar yang
membentuk pengetahuan,
keterampilan, dan karakter peserta
didik. Bukti riset menunjukkan bahwa
pengaruh  kepemimpinan sekolah
terhadap capaian belajar murid
umumnya terjadi secara tidak
langsung, terutama melalui perbaikan
kualitas mengajar, penguatan budaya
belajar, dan dukungan terhadap
praktik pembelajaran guru. Meta
analisis praktik kepemimpinan yang
paling berdampak adalah yang paling
dekat dengan inti pembelajaran atau
teaching learning core, sehingga
fokus kepemimpinan pada perbaikan
pembelajaran menjadi krusial [1].
Temuan meta-meta analisis yang
lebih  mutakhir juga menunjukkan
adanya hubungan positif yang
signifikan  antara  kepemimpinan
kepala sekolah dan prestasi belajar,
meskipun  besaran  pengaruhnya
dipengaruhi konteks dan mekanisme
mediasi di tingkat sekolah [2].

Dalam kerangka tersebut,
instructional leadership memosisikan
kepala sekolah sebagai pemimpin
pembelajaran yang mengarahkan dan
menjamin Kkualitas proses belajar

mengajar.kepemimpinan instruksional
melalui tiga dimensi utama, yakni
mendefinisikan misi sekolah,
mengelola program pembelajaran,
dan mengembangkan iklim belajar
sekolah [3]. Dimensi ini menekankan
bahwa kepala sekolah tidak hanya
menjalankan  fungsi  administratif,
tetapi juga menetapkan arah
akademik, memantau praktik
pembelajaran, serta memastikan
tersedianya dukungan dan iklim yang
memungkinkan guru mengajar secara
efektif.

Kebutuhan terhadap kepemimpinan
instruksional semakin relevan ketika
sekolah berupaya memperkuat
pembelajaran mendalam  deeper
learning, yaitu pembelajaran yang
menuntun murid melampaui hafalan
menuju  pemahaman  konseptual,
penalaran, pemecahan masalah
kompleks, kolaborasi, komunikasi,
dan kemandirian belajar. Dalam
konteks perubahan praktik ini, riset
menekankan bahwa transformasi
menuju deeper learning menuntut
penataan struktur sekolah, penguatan
praktik kelas, serta kepemimpinan
sekolah yang mampu mengatasi
hambatan implementasi dan
mendorong konsistensi lintas kelas[4].
Artinya, pembelajaran mendalam
tidak cukup dipahami sebagai metode
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mengajar tertentu, tetapi sebagai
agenda mutu pembelajaran yang
memerlukan  orkestrasi  sekolah
secara keseluruhan.

Pada praktiknya, implementasi
pembelajaran  mendalam  sering
menghadapi kendala yaitu
pembelajaran masih berorientasi pada
penyampaian materi, asesmen
formatif dan umpan balik belum
konsisten, serta kolaborasi profesional
guru belum menjadi kebiasaan yang
terstruktur. Pada titik ini, peran kepala
sekolah sebagai instructional leader
menjadi  kunci untuk menjadikan
pembelajaran mendalam sebagai
budaya sekolah, bukan inisiatif
individual. Secara empiris,
kepemimpinan instruksional terbukti
berkaitan dengan penguatan
pembelajaran profesional guru dan
praktik instruksional melalui
mekanisme mediasi tertentu seperti
dukungan belajar professional [5].

Selain itu kepemimpinan
instruksional dapat mendorong
kolaborasi guru dan memperkuat
efikasi kolektif, yang pada akhirnya
berkontribusi  pada  peningkatan
pembelajaran dan hasil belajar.
kepemimpinan instruksional
berpengaruh pada kolaborasi guru,
kepemimpinan, kolaborasi
memprediksi efikasi kolektif, dan
perbedaan capaian antarsekolah
diprediksi oleh efikasi kolektif serta
secara tidak langsung oleh
kepemimpinan instruksional melalui
kolaborasi [6].

Meskipun literatur telah
menunjukkan hubungan positif antara
instructional leadership, pembelajaran
profesional guru, dan capaian belajar,

kajian pada level sekolah masih
menyisakan ruang penting, banyak
penelitian berhenti pada pengujian
hubungan atau besaran pengaruh,
sementara uraian mengenai
bagaimana praktik kepemimpinan
dijalankan secara operasional untuk
mendorong pembelajaran mendalam
pada level praktik kelas sering Kkali
belum memadai. Padahal,
pembelajaran mendalam menuntut
perubahan  konkret pada inti
pembelajaran, seperti  kejelasan
tujuan belajar berbasis pemahaman,
desain aktivitas bermakna dan
menantang, konsistensi asesmen
formatif, kualitas umpan balik, serta
rutinitas refleksi dan tindak lanjut.
Tanpa mekanisme sekolah yang
terstruktur, perubahan tersebut
berisiko tampak pada dokumen
perangkat ajar, namun tidak konsisten
hadir dalam pengalaman belajar
murid.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini berfokus pada peran
kepala sekolah sebagai instructional
leader dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran mendalam pada
sekolah. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pengaitan praktik
instructional  leadership  dengan
indikator operasional pembelajaran
mendalam pada level praktik kelas,
sehingga analisis tidak berhenti pada
mutu pembelajaran secara umum,
tetapi menyoroti bagaimana kepala
sekolah mengorkestrasi perubahan
pada teaching—learning core melalui
arah akademik, penguatan kapasitas
guru, supervisi pembelajaran berbasis
perbaikan,  pengembangan  iklim
belajar, serta pemanfaatan data
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pembelajaran sebagai dasar tindak
lanjut. Dengan kerangka tersebut,
penelitian ini diharapkan tidak hanya
memperkaya bukti empiris tentang
kepemimpinan pembelajaran, tetapi
juga menghasilkan pemahaman yang
lebih aplikatif tentang mekanisme
sekolah yang membuat pembelajaran
mendalam dapat berlangsung
konsisten lintas kelas.

Penelitian ini selanjutnya
diarahkan untuk menjelaskan
bagaimana kepala sekolah

mendefinisikan misi dan  arah
akademik sekolah untuk mendukung
pembelajaran mendalam, bagaimana
program pembelajaran dikelola agar
selaras dengan prinsip pembelajaran
mendalam yaitu perencanaan,
pelaksanaan, asesmen, dan tindak
lanjut. Bagaimana iklim belajar serta
budaya kolaborasi profesional guru
dikembangkan, serta kendala dan
strategi yang ditempuh  untuk
mengatasinya. Dengan demikian,
hasil penelitian diharapkan memberi
rekomendasi praktis bagi sekolah

dalam merancang supervisi
akademik, pengembangan
profesional guru, dan  sistem

penjaminan mutu pembelajaran yang
berorientasi pada proses belajar yang
bermakna.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan peran kepala
sekolah sebagai instructional leader
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran mendalam di sekolah.
Data penelitian dikumpulkan melalui
wawancara dan studi dokumentasi.

Wawancara dilakukan kepada kepala
sekolah sebagai informan kunci serta
guru dan wakil kepala sekolah bidang

kurikulum untuk memperoleh
informasi tentang kebijakan, strategi,
praktik supervisi, dukungan

pengembangan profesional, serta
kendala dan upaya perbaikan dalam
penerapan pembelajaran mendalam.
Studi dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data wawancara, meliputi
dokumen program sekolah, perangkat
pembelajaran, instrumen supervisi
akademik, catatan tindak lanjut
supervisi, serta bukti pelaksanaan
kegiatan pengembangan profesional
guru.

Analisis  data  dilakukan
secara kualitatif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi, peneliti menyeleksi dan
memfokuskan data yang relevan
dengan fokus penelitian, kemudian
mengelompokkan informasi ke dalam
kategori seperti penetapan arah
akademik, pengelolaan  program
pembelajaran, pengembangan iklim
belajar, dan dukungan terhadap
praktik pembelajaran mendalam.
Tahap penyajian data dilakukan
dengan menyusun hasil dalam bentuk
narasi tematik untuk memperjelas
keterkaitan antar temuan. Tahap
penarikan  kesimpulan dilakukan
secara bertahap dengan memeriksa
konsistensi temuan dari berbagai
sumber, sekaligus melakukan
verifikasi melalui pengecekan ulang
pada data mentah. Keabsahan data
dijaga melalui Triangulasi Sumber
yaitu membandingkan informasi antar
informan dan Triangulasi Teknik yaitu
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membandingkan hasil wawancara
dengan dokumen, serta Member
Checking pada informan kunci untuk
memastikan ketepatan interpretasi
peneliti.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Kepala Sekolah Menetapkan Visi
dan Misi Pembelajaran Mendalam

Hasil penelitan  menunjukkan
bahwa kepala sekolah berperan
penting dalam menetapkan visi dan
misi pembelajaran mendalam di
sekolah. Visi pembelajaran
menekankan pembelajaran  yang
berpusat pada peserta didik dengan
penguatan kompetensi berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, serta reflektif. Studi
dokumentasi memperlihatkan bahwa
visi dan misi tersebut ditampilkan
secara jelas di lingkungan sekolah,
tercantum dalam dokumen program
kerja, serta konsisten diangkat dalam
notulen rapat guru dan forum
komunikasi sekolah. Selain itu,
dokumen arahan akademik sekolah
menunjukkan adanya penekanan
pada praktik pembelajaran bermakna
melalui  tugas  kinerja, proyek
kolaboratif, diskusi kelompok, dan
kegiatan yang mendorong siswa
mengaitkan konsep dengan konteks
nyata.

Berdasarkan wawancara, kepala
sekolah menjelaskan bahwa visi
pembelajaran mendalam dirancang

untuk membangun kesepahaman
guru tentang orientasi mutu
pembelajaran, sehingga

pembelajaran tidak berhenti pada
penyampaian materi, melainkan
memastikan murid memahami konsep

dan mampu menggunakannya. Guru
juga menyatakan bahwa kepala
sekolah secara konsisten
mengingatkan pentingnya pergeseran
dari pembelajaran berorientasi
hafalan menuju pembelajaran yang
menuntut pemahaman. Temuan ini
menegaskan bahwa peran kepala
sekolah sebagai instructional leader
tampak sejak tahap penetapan arah
akademik, yaitu memastikan sekolah
memiliki tujuan pembelajaran yang
jelas dan dipahami sebagai rujukan

bersama dalam praktik mengajar.

Tabel 1. Hasil Observasi dan
Wawancara (Visi-Misi Pembelajaran

Mendalam)
Poin Dokument | Wawancara

Penelitian asi

Kepala Visi—misi Kepala

sekolah ditampilka | sekolah

menetapk | n di ruang | menyatakan

an visi dan | sekolah visi

misi tercantum | dirancang

pembelaja | pada untuk

ran program mendorong

mendalam | kerja guru lebih
sekolah kreatif dan
muncul inovatif guru
pada menyampai
notulen kan, “Beliau
rapat menekanka
guru/komit | n
e dengan | pentingnya
penekanan | siswa
pembelajar | memahami
an konsep,
berpusat bukan
murid dan | sekadar
penguatan | menghafal.”
Higher
Order
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Thinking
Skills.

b. Kepala Sekolah Menyelaraskan
Program Pembelajaran dengan
Prinsip Pembelajaran Mendalam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepala sekolah melakukan
penyelarasan program pembelajaran
agar selaras  dengan prinsip
pembelajaran  mendalam. Studi
dokumentasi menunjukkan adanya
arahan akademik sekolah yang
menekankan perencanaan
pembelajaran berbasis tujuan yang
jelas, aktivitas pembelajaran yang
menuntun penalaran, dan
penggunaan asesmen formatif
sebagai dasar tindak lanjut. Dalam
dokumen perencanaan terlinat
dorongan untuk memasukkan
aktivitas yang menuntut siswa
menganalisis, mengevaluasi, dan
menghasilkan karya sebagai bukti
pemahaman.

Wawancara menguatkan bahwa
kepala sekolah tidak hanya
menekankan kelengkapan perangkat,
tetapi menyoroti keselarasan tujuan,
aktivitas, dan asesmen. Guru
menjelaskan bahwa arahan kepala
sekolah membuat mereka lebih
memperhatikan rancangan tugas
yang bermakna, termasuk bagaimana
siswa menunjukkan pemahaman
melalui kinerja, bukan hanya melalui
tes. Temuan ini  menunjukkan
pengelolaan program pembelajaran

diarahkan pada kualitas proses
belajar, sehingga  pembelajaran
mendalam tidak menjadi wacana,

tetapi

terintegrasi

dalam

rutinitas

perencanaan pembelajaran.
Tabel 2. Hasil Observasi dan
Wawancara (Penyelarasan Program
Pembelajaran)

Poin Dokument | Wawancara
Penelitian asi
Kepala Ada Guru
sekolah arahan menyampai
menyelaras | akademik | kan bahwa
kan atau kepala
program pedoman | sekolah
pembelajar | pembelaja | menekanka
an dengan [ran vyang | n “selaras
prinsip menekank | tujuan
pembelajar | an tujuan | kegiatan
an berbasis asesmen”
mendalam | pemaham | dan
an, meminta
aktivitas tugas yang
penalaran, | mendorong
dan siswa
asesmen berpikir,
formatif, kepala
perangkat | sekolah
ajar menyataka
memuat n fokus
tugas sekolah
kinerja. adalah
‘pembelaja
ran
bermakna
dan dapat
diterapkan.
c. Kepala Sekolah Memperkuat

Praktik Mengajar Melalui Supervisi
Akademik dan Tindak Lanjut

Hasil

penelitian

menunjukkan

bahwa supervisi akademik digunakan
kepala sekolah sebagai instrumen
perbaikan pembelajaran. Studi
dokumentasi memperlihatkan adanya
instrumen supervisi dan catatan tindak
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lanjut yang menilai proses
pembelajaran, seperti keterlibatan
siswa, kualitas pertanyaan, strategi
diskusi, penggunaan asesmen
formatif, dan umpan balik. Dokumen
tindak lanjut menunjukkan bahwa
hasil supervisi tidak berhenti pada
penilaian, tetapi diikuti arahan
perbaikan yang lebih  spesifik,
misalnya perbaikan  penyusunan
pertanyaan pemantik, penguatan
aktivitas refleksi, serta strategi umpan
balik untuk membantu  siswa
memahami konsep yang belum
tuntas.

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa guru merasakan supervisi lebih
membantu ketika umpan balik yang
diberikan kepala sekolah bersifat
konkret dan terkait langsung dengan
aktivitas pembelajaran mendalam.
Guru menyampaikan bahwa setelah
supervisi, mereka diminta
menindaklanjuti dalam pertemuan
berikutnya, misalnya merevisi langkah
pembelajaran atau  memperbaiki
desain asesmen formatif. Temuan ini
menggambarkan peran kepala
sekolah sebagai instructional leader
yang memantau praktik pembelajaran
dan memastikan adanya siklus
perbaikan  berkelanjutan  melalui
supervisi dan tindak lanjut.

Tabel 3. Hasil Observasi dan
Wawancara (Supervisi Akademik dan
Tindak Lanjut)

Poin Dokument | Wawancara
Penelitia asi
n
Kepala Terdapat Guru
sekolah instrumen menyatakan

memperk | supervisi umpan balik
uat praktik | yang kepala
mengajar | menilai sekolah
melalui proses “lebih
supervisi | pembelajar | spesifik ke
dantindak | an terdapat | proses
lanjut catatan mengajar”;
hasil kepala
supervisi sekolah
dan tindak | menyampai
lanjut yaitu | kan
rekomenda | supervisi
si dilakukan
perbaikan untuk
pembelajar | “membantu
an, revisi | guru
perangkat, | memperbaik
rencana [ praktik
tindak pembelajara
lanjut. n, bukan
hanya
mengecek
administrasi
d. Kepala  Sekolah Mendorong

Pengembangan Profesional Guru

untuk Pembelajaran Mendalam

Hasil penelitan  menunjukkan
kepala sekolah menguatkan kapasitas
guru melalui pengembangan
profesional yang terkait dengan
pembelajaran mendalam. Program
kerja, jadwal kegiatan, notulen
pertemuan menunjukkan adanya
forum penguatan kompetensi guru
seperti pertemuan akademik, diskusi
perangkat ajar, berbagi praktik baik,
atau pendampingan penyusunan
strategi pembelajaran dan asesmen

formatif. Dokumen tersebut
menunjukkan fokus pada kebutuhan
nyata guru di kelas, termasuk

penguatan strategi pembelajaran aktif,

26



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

tugas autentik, dan teknik umpan
balik.

Wawancara menunjukkan bahwa
guru menilai dukungan kepala sekolah
membantu mereka memahami
pembelajaran mendalam secara lebih
operasional. Guru menyatakan bahwa
arahan dan pendampingan membuat
mereka lebih percaya diri mencoba
strategi diskusi, proyek kolaboratif,
serta refleksi di akhir pembelajaran.
Kepala sekolah juga menegaskan
bahwa pengembangan profesional
guru diposisikan sebagai strategi inti
untuk  menjadikan  pembelajaran
mendalam sebagai kebiasaan, bukan
kegiatan sesekali.

Tabel 4. Hasil Observasi dan
Wawancara (Pengembangan
Profesional Guru)

Poin Dokumenta |Wawancara
Penelitian si
Kepala Program Guru
sekolah kerja/jadwal | menyamp
mendoron | kegiatan aikan
g memuat adanya
pengemba | forum pendampi
ngan peningkatan | ngan yang
profesional | kompetensi; | membantu
guru. notulen penerapan
menunjukka | strategi
n pembelaja

pembahasa | ran
n  strategi | mendalam

pembelajara | ; kepala
n mendalam | sekolah
dan menyatak
asesmen an
formatif, ada | fokusnya
bukti “‘menguatk
kegiatan an guru
berbagi supaya

praktik/perte | perubahan

muan praktik
akademik. kelas
konsisten.
e. Kepala Sekolah  Menguatkan
Budaya Kolaborasi dan

Pemanfaatan Data Pembelajaran

Hasil penelitan  menunjukkan
kepala sekolah menguatkan budaya
kolaborasi dan mendorong
pemanfaatan data pembelajaran
sebagai dasar perbaikan. Studi
dokumentasi menunjukkan adanya
mekanisme sekolah yang
mengarahkan guru untuk membahas
hasil belajar dan tindak Ilanjut,
misalnya melalui catatan rapat
akademik, rekap asesmen formatif,
atau catatan tindak lanjut
pembelajaran. Data yang digunakan
tidak hanya nilai akhir, tetapi juga bukti
belajar seperti hasil tugas, catatan
umpan balik, dan temuan supervisi
yang kemudian dijadikan bahan
refleksi bersama.

Wawancara menguatkan bahwa
kepala sekolah mendorong guru
berdiskusi tentang kendala
pemahaman siswa dan strategi
perbaikannya. Guru menyatakan
mereka lebih terbiasa membahas
“bukti belajar siswa” untuk
menentukan tindak lanjut
pembelajaran, seperti penguatan
konsep, perbaikan pertanyaan, atau
perubahan aktivitas. Temuan ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah
tidak hanya menggerakkan
perubahan pada level individu guru,
tetapi membangun sistem dan budaya
sekolah yang menopang
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pembelajaran

berkelanjutan.

mendalam

secara

Tabel 5. Hasil Observasi dan
Wawancara (Kolaborasi dan Data
Pembelajaran)

Poin Dokument | Wawancara
Penelitian asi
Kepala Notulen Guru
sekolah rapat menyampai
menguatk | memuat kan bahwa
an pembahas | kepala
kolaborasi | an hasil | sekolah
dan belajar dan | mendorong
pengguna | tindak diskusi
an data | lanjut berbasis
pembelaja | terdapat bukti
ran rekap belajar,
asesmen kepala
catatan sekolah
supervisi menyataka
digunakan | n “data
sebagai pembelajar
bahan an
refleksi digunakan
perbaikan | untuk
pembelajar | menentuka
an. n tindak
lanjut,
bukan
sekadar
laporan
nilai.”

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa peran kepala sekolah sebagai
instructional leader berkontribusi pada
penguatan pembelajaran mendalam

melalui

rangkaian

kepemimpinan yang

saling
mendalam

otomatis dari

praktik
terarah dan

terkait. Pembelajaran
tidak muncul secara
perubahan metode

mengajar, melainkan membutuhkan
arah akademik yang jelas, sistem

sekolah yang menopang, serta
budaya profesional yang mendorong
perbaikan  berkelanjutan.  Dalam
konteks ini, kepala sekolah berfungsi
sebagai penggerak utama yang
memastikan pembelajaran mendalam
tidak berhenti sebagai gagasan, tetapi
terwujud dalam rutinitas akademik
sekolah dan pengalaman belajar
peserta didik di kelas.

Pada aspek penetapan visi dan
misi pembelajaran mendalam, temuan
memperlihatkan bahwa kepala
sekolah berhasil membangun
kesepahaman tentang orientasi mutu
pembelajaran. Visi yang menekankan
pembelajaran berpusat pada peserta
didik dan penguatan kompetensi
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta
reflektif, tidak hanya dinyatakan
secara formal, tetapi juga
diinternalisasikan melalui komunikasi
yang konsisten dalam forum sekolah.
Praktik ini penting karena visi
berperan sebagai rujukan bersama
yang mengarahkan keputusan guru
dalam merancang pembelajaran.
Ketika guru memahami bahwa tujuan
utama pembelajaran adalah
pemahaman konsep dan penerapan
pengetahuan, maka  perubahan
praktik mengajar menjadi lebih terarah
dan tidak bergantung pada
interpretasi individu.

Pada aspek penyelarasan
program pembelajaran, kepala
sekolah tampak menerjemahkan visi
ke dalam sistem kerja akademik
sekolah melalui penguatan
keselarasan antara tujuan, kegiatan
pembelajaran, dan asesmen. Temuan
ini menegaskan bahwa pembelajaran
mendalam memerlukan dukungan
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pada level program, bukan hanya
pada level kelas. Penyelarasan

tersebut membantu  memastikan
bahwa  aktivitas  belajar yang
dirancang guru benar-benar

menuntun peserta didik pada proses
berpikir yang lebih tinggi, sementara
asesmen berfungsi untuk memantau
pemahaman dan menjadi dasar tindak
lanjut. Dengan demikian, program
pembelajaran  berperan  sebagai
kerangka kerja yang menjaga
konsistensi  praktik pembelajaran
mendalam lintas kelas dan lintas guru.

Pada aspek supervisi akademik
dan tindak lanjut, temuan
menunjukkan bahwa supervisi
diposisikan sebagai sarana perbaikan
pembelajaran, bukan sekadar
pemeriksaan administrasi. Umpan
balik yang spesifik terhadap proses
pembelajaran misalnya pada kualitas
pertanyaan pemantik, pengelolaan
diskusi, aktivitas refleksi, serta
penggunaan asesmen formatif
mendorong guru memperbaiki praktik
mengajar secara nyata. Tindak lanjut
supervisi menjadi bagian penting
karena memastikan rekomendasi
perbaikan benar-benar
diimplementasikan dan dipantau
kembali. Praktik ini memperlihatkan

adanya siklus peningkatan
pembelajaran yang berkelanjutan,
sehingga perubahan menuju

pembelajaran mendalam tidak bersifat
insidental, melainkan berlangsung
bertahap dan terukur.

Pada aspek pengembangan
profesional guru, temuan
memperlihatkan bahwa kepala
sekolah menempatkan peningkatan
kapasitas guru sebagai strategi utama

untuk memperkuat pembelajaran
mendalam. Dukungan yang diberikan
melalui forum belajar profesional,
pendampingan perangkat ajar, dan
penguatan strategi pembelajaran

menunjukkan  bahwa  perubahan
diperlakukan sebagai proses
peningkatan kompetensi.

Pembelajaran mendalam menuntut
keterampilan  pedagogik tertentu,
seperti merancang tugas bermakna,
membangun aktivitas yang menuntun
penalaran, mengelola kolaborasi,
serta memberikan umpan balik yang
membantu peserta didik
merefleksikan pemahaman. Ketika
pengembangan profesional diarahkan
pada kebutuhan nyata di kelas, guru
lebih siap mencoba strategi baru,
mengevaluasi hasilnya, dan
menyempurnakan praktik pada
pertemuan berikutnya.

Pada aspek budaya kolaborasi
dan pemanfaatan data pembelajaran,
temuan menunjukkan bahwa kepala
sekolah membangun iklim sekolah
yang mendukung pembelajaran
mendalam melalui kebiasaan refleksi
bersama. Kolaborasi guru dalam
membahas perangkat ajar, strategi
pembelajaran, serta bukti belajar
peserta didik memperkuat kapasitas
kolektif sekolah karena pengetahuan
pedagogik tidak berhenti pada
individu, melainkan menjadi
pembelajaran bersama. Pemanfaatan
data pembelajaran terutama bukti
proses seperti hasil asesmen formatif,
produk tugas, serta catatan tindak
lanjut membantu sekolah menentukan
perbaikan secara lebih tepat sasaran.
Praktik  ini  juga  memperkuat
konsistensi tindak lanjut pembelajaran
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karena keputusan perbaikan
didasarkan pada kebutuhan nyata
peserta  didik, bukan sekadar
perkiraan.

Secara keseluruhan, pembahasan
temuan menegaskan bahwa

peningkatan kualitas pembelajaran
mendalam terjadi ketika kepala
sekolah menyelaraskan perubahan
melalui kejelasan arah akademik,
penataan program pembelajaran,
supervisi berbasis perbaikan,
penguatan kapasitas guru, serta
budaya kolaborasi dan penggunaan
data pembelajaran. Rangkaian praktik
tersebut sekaligus menjawab kendala
yang sering muncul dalam
implementasi pembelajaran
mendalam, seperti pembelajaran yang
masih berorientasi pada penyampaian
materi, lemahnya konsistensi
asesmen formatif dan umpan balik,
serta kolaborasi profesional guru yang
belum terstruktur. Dengan demikian,
pembelajaran mendalam lebih tepat
diposisikan sebagai agenda mutu
sekolah yang membutuhkan
kepemimpinan instruksional dan
sistem sekolah yang konsisten,
sehingga pengalaman belajar peserta
didik menjadi lebih bermakna dan
berorientasi pada pemahaman.

D. Kesimpulan

Penelitian kualitatif deskriptif ini
menyimpulkan bahwa peran kepala
sekolah sebagai instructional leader
menjadi  faktor pengarah dalam
peningkatan kualitas pembelajaran
mendalam di sekolah. Kepala sekolah
menetapkan dan menguatkan visi misi
pembelajaran mendalam sebagai
rujukan bersama, sehingga orientasi

pembelajaran bergeser dari
penekanan pada penyampaian materi
menuju pemahaman konsep,
penalaran, kolaborasi, dan refleksi
peserta didik. Visi tersebut kemudian
diterjemahkan ke dalam penyelarasan
program pembelajaran melalui
penguatan kesesuaian antara tujuan,
kegiatan pembelajaran, dan asesmen,
sehingga pembelajaran mendalam
lebih  terintegrasi dalam praktik
pembelajaran guru.

Kepala Sekolah  memperkuat
implementasi pembelajaran
mendalam melalui supervisi akademik
yang Dberorientasi perbaikan dan
disertai tindak lanjut. Praktik supervisi
yang menekankan kualitas proses
pembelajaran, disertai umpan balik
yang spesifik, mendorong guru
melakukan perbaikan nyata pada
strategi pembelajaran, pemanfaatan
asesmen formatif, serta pemberian
umpan balik kepada peserta didik.
Selain itu, kepala sekolah mendorong
pengembangan profesional guru dan
membangun  budaya  kolaborasi
melalui forum belajar bersama, diskusi
perangkat ajar, serta refleksi berbasis
bukti belajar peserta didik.
Pemanfaatan data pembelajaran baik
dari hasil asesmen formatif maupun
catatan tindak lanjut membantu
sekolah  menentukan  perbaikan
pembelajaran secara lebih tepat
sasaran.

Secara keseluruhan, penelitian
ini menegaskan bahwa peningkatan
kualitas pembelajaran mendalam
terjadi ketika kepala sekolah mampu
menyelaraskan  arah  akademik,
sistem kerja pembelajaran, dan
budaya profesional guru secara
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konsisten.

Implikasinya, upaya

penguatan pembelajaran mendalam
perlu ditopang oleh kepemimpinan

instruksional  yang

menempatkan

mutu proses pembelajaran sebagai
prioritas, memperkuat siklus supervisi
dan tindak lanjut, serta memastikan
pengembangan profesional guru dan
kolaborasi berbasis data menjadi
kebiasaan sekolah.
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